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BAB 1 

EKONOMI ISLAM DALAM KONTEKS 

PEMBANGUNAN MODERN 
 

Oleh : Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad, M.A 

 

1.1  Latar Belakang Integrasi Ekonomi Islam, Arsitektur, 

dan Akuntansi 

Pembangunan ekonomi modern tidak lagi dapat 

dipahami secara sempit sebagai kenaikan output agregat 

atau pertumbuhan produk domestik bruto semata. 

Literatur pembangunan mutakhir menegaskan bahwa 

kualitas pertumbuhan, pemerataan manfaat, ketahanan 

terhadap guncangan, serta keberlanjutan ekologis dan 

sosial menjadi indikator yang semakin penting dalam 

menilai keberhasilan pembangunan. Dalam kerangka 

global, agenda pembangunan berkelanjutan, pergeseran 

ke investasi bertanggung jawab, dan tuntutan tata kelola 

yang baik menandai perubahan orientasi dari “growth at all 

costs” menuju pembangunan yang lebih bernilai dan 

berorientasi masa depan. Fenomena ini menciptakan 

ruang konseptual yang relevan bagi ekonomi Islam sebagai 

sistem nilai dan institusi yang secara eksplisit 

mengintegrasikan etika, keadilan, dan kesejahteraan 

publik ke dalam aktivitas ekonomi (Chapra, 2021).  

Ekonomi Islam dapat dipahami sebagai kerangka 

ekonomi yang berangkat dari prinsip tauhid, keadilan (al-

‘adl), keseimbangan (tawazun), amanah, serta orientasi 

kemaslahatan (maslahah). Dalam kerangka ini, manusia 

diposisikan sebagai khalifah yang memikul tanggung 

jawab moral atas pengelolaan sumber daya, sehingga 

aktivitas ekonomi tidak netral nilai, tetapi terikat pada 

batas halal dan haram, serta tujuan falah (kebaikan dunia 
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BAB 2 

FILSAFAT DAN PARADIGMA EKONOMI ISLAM 

 

Oleh : Prof. Dr. M. Djidin, M.Ag 

 

2.1  Pengantar: Mengapa Filsafat dan Paradigma Penting 

dalam Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam kerap dipahami publik sebagai 

kumpulan larangan dan anjuran praktis, misalnya larangan 

riba, gharar, dan maysir, atau dorongan zakat, infak, 

sedekah, serta wakaf. Pemahaman ini benar tetapi belum 

memadai untuk menjelaskan mengapa ekonomi Islam 

dapat menjadi kerangka pembangunan modern. Agar 

ekonomi Islam tidak tereduksi menjadi sekadar “label 

halal” pada produk, diperlukan pemahaman yang lebih 

dalam pada level filosofis dan paradigmatik. Di sini, istilah 

filsafat dan paradigma bukan sesuatu yang abstrak 

semata, melainkan fondasi yang menentukan bagaimana 

suatu sistem ekonomi memaknai realitas (ontologi), 

membangun pengetahuan (epistemologi), dan 

mengarahkan tujuan (aksiologi). Ketiganya pada akhirnya 

menentukan desain kebijakan, prioritas pembangunan, 

serta ukuran keberhasilan ekonomi. 

Berangkat dari perspektif filsafat ilmu, setiap disiplin 

besar memerlukan “landasan batu pertama” agar 

bangunan keilmuannya kokoh. Dalam ekonomi Islam, 

penggalian ontologi, epistemologi, dan aksiologi menjadi 

kunci untuk membedakan ekonomi Islam dari ekonomi 

yang netral nilai, serta untuk menjelaskan mengapa 

ekonomi Islam menuntut integrasi etika, hukum, dan 

kebijakan. Kajian-kajian kontemporer di Indonesia juga 

menunjukkan perhatian yang meningkat terhadap 

penguatan fondasi filosofis ekonomi Islam, baik dalam 
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BAB 3 

KONSEP ARSITEKTUR DALAM EKONOMI ISLAM 

 

Oleh : Ferliansyah Zais, Lc., M.Si 

 

3.1  Pendahuluan 

Pembahasan mengenai arsitektur dalam ekonomi 

Islam merupakan salah satu kunci penting untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai normatif Islam dapat 

diwujudkan secara sistemik dan berkelanjutan dalam 

praktik pembangunan dan aktivitas ekonomi. Selama 

beberapa dekade terakhir, diskursus ekonomi Islam lebih 

banyak berfokus pada aspek instrumen keuangan, akad-

akad muamalah, serta mekanisme transaksi yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Fokus tersebut memang penting, 

tetapi belum sepenuhnya memadai untuk menjelaskan 

bagaimana sistem ekonomi Islam dapat 

diimplementasikan secara menyeluruh dalam konteks 

pembangunan nasional dan global. 

Aktivitas ekonomi tidak pernah berlangsung dalam 

ruang hampa. Ia selalu beroperasi dalam struktur 

kelembagaan, tata kelola, serta ruang fisik dan sosial 

tertentu yang memengaruhi perilaku ekonomi, distribusi 

sumber daya, dan capaian kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, memahami ekonomi Islam hanya dari sisi 

instrumen tanpa memperhatikan desain struktur dan 

ruang tempat instrumen tersebut beroperasi akan 

menghasilkan pendekatan yang parsial dan kurang efektif. 

Di sinilah konsep arsitektur ekonomi Islam menjadi relevan 

sebagai kerangka berpikir yang menyatukan nilai, institusi, 

dan ruang dalam satu desain sistemik. 

Arsitektur ekonomi Islam tidak dimaknai secara 

sempit sebagai desain bangunan fisik, melainkan sebagai 
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BAB  4 

DASAR-DASAR AKUNTANSI SYARIAH 

 

Oleh : Umi Khulsum, M.Akt., Ph.D., BKP 

 

4.1  Pendahuluan 

Akuntansi memiliki peran strategis dalam sistem 

ekonomi modern karena ia bertindak sebagai bahasa 

formal yang merekam, mengukur, dan mengomunikasikan 

aktivitas ekonomi sebuah entitas. Di dalam praktik bisnis, 

laporan keuangan bukan sekadar hasil teknis pembukuan, 

melainkan instrumen yang membentuk persepsi pasar, 

memengaruhi keputusan investor, menentukan legitimasi 

publik, dan menjadi dasar pengawasan regulator. Karena 

itulah, akuntansi selalu terkait dengan dua sisi sekaligus: 

sisi teknis-informatif dan sisi normatif-etis. 

Dalam konteks ekonomi Islam, peran akuntansi 

menjadi semakin fundamental karena ia tidak hanya 

berkaitan dengan “bagaimana mencatat”, tetapi juga “apa 

yang boleh dicatat”, “mengapa dicatat”, “kepada siapa 

dipertanggungjawabkan”, dan “nilai apa yang harus 

tampak dalam pelaporan”. Akuntansi syariah dengan 

demikian tidak tepat dipahami sebagai variasi kosmetik 

dari akuntansi konvensional, melainkan sebagai sistem 

pelaporan yang berakar pada paradigma tauhid, maqashid 

al-shariah, serta etika muamalah yang menuntut 

kejujuran, amanah, dan keadilan. Kerangka ini 

menjadikan akuntansi syariah bukan sekadar perangkat 

decision usefulness, tetapi juga perangkat 

pertanggungjawaban moral dan spiritual. 

Di dalam “arsitektur ekonomi Islam” yang Anda 

bangun pada Bab 1–3, akuntansi syariah menempati 

posisi sebagai salah satu pilar utama untuk memastikan 
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BAB 7 

PEMBANGUNAN EKONOMI DALAM PERSPEKTIF 

ISLAM 

 

Oleh : Risen Anugrah Rahmatullah, M.A.P 

 

7.1  Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi selama beberapa dekade 

sering dipersempit menjadi proyek menaikkan angka 

pertumbuhan dan pendapatan per kapita. Pendekatan ini 

memang menghasilkan kemajuan material di banyak 

negara, tetapi juga menyisakan “biaya pembangunan” 

yang tidak kecil: ketimpangan yang membesar, 

kemiskinan struktural yang sulit diputus, kerentanan 

sosial, serta krisis ekologi dan krisis kepercayaan terhadap 

institusi publik. Di tingkat global, bahkan ketika capaian 

indeks pembangunan manusia kembali meningkat, 

lembaga internasional menyoroti bahwa ketimpangan 

antarnegeri kembali melebar sejak 2020, setelah sekitar 

dua puluh tahun mengalami konvergensi, dan negara yang 

paling rentan tertinggal lebih jauh.  

Dalam konteks tersebut, ekonomi Islam 

menawarkan cara pandang pembangunan yang holistik. 

Pembangunan tidak dilihat sekadar sebagai akumulasi 

kapital atau ekspansi output, melainkan sebagai proses 

memajukan martabat manusia, menegakkan keadilan, 

memelihara keberlanjutan, dan memastikan amanah 

pengelolaan sumber daya berjalan benar. Kerangka 

normatif ini terhubung langsung pada ide falah 

(kesejahteraan yang utuh) dan maqashid al-shariah 

sebagai tujuan syariah yang melindungi dan 

mengembangkan aspek-aspek dasar kehidupan manusia. 
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BAB 8 

ARSITEKTUR KELEMBAGAAN EKONOMI ISLAM 

 

Oleh : Pertiwi Utami, S.E.I., M.E., Ph.D 

 

8.1  Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi Islam tidak dapat dilepaskan 

dari keberadaan dan kinerja kelembagaan yang menopang 

seluruh aktivitas ekonomi, sosial, dan keuangan 

masyarakat. Dalam perspektif arsitektur syariah, 

kelembagaan dipahami bukan sekadar sebagai organisasi 

formal, tetapi sebagai sistem yang mengintegrasikan nilai, 

aturan, aktor, dan mekanisme operasional yang 

berorientasi pada kemaslahatan. Oleh karena itu, 

arsitektur kelembagaan ekonomi Islam menjadi fondasi 

penting dalam memastikan bahwa tujuan-tujuan ekonomi 

Islam, seperti keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan 

kolektif, dapat diwujudkan secara nyata dan 

berkelanjutan. 

Pengalaman pembangunan di banyak negara 

menunjukkan bahwa kegagalan pembangunan sering kali 

bukan disebabkan oleh ketiadaan sumber daya, 

melainkan oleh lemahnya kelembagaan. Institusi yang 

tidak transparan, tidak akuntabel, dan tidak terintegrasi 

cenderung menghasilkan ketimpangan, inefisiensi, serta 

penyalahgunaan sumber daya. Dalam konteks ini, 

ekonomi Islam menawarkan pendekatan kelembagaan 

yang khas, yaitu kelembagaan yang berakar pada nilai 

syariah, bersifat inklusif, dan menempatkan kesejahteraan 

sosial sebagai tujuan utama. 

Bab ini membahas secara mendalam arsitektur 

kelembagaan ekonomi Islam dengan lima fokus utama. 

Pertama, peran lembaga keuangan syariah dalam 
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BAB 9 

INFRASTRUKTUR, PROPERTI, DAN TATA RUANG 

SYARIAH 

 

Oleh : Muhammad Arsyadillah Surya, M.Ars 

 

9.1  Pendahuluan 

Infrastruktur, properti, dan tata ruang merupakan 

elemen kunci dalam pembangunan ekonomi modern. 

Jalan, pelabuhan, bandara, kawasan industri, perumahan, 

serta ruang publik tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

fisik, tetapi juga membentuk pola interaksi sosial, 

distribusi ekonomi, dan kualitas hidup masyarakat. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, pembangunan infrastruktur dan 

properti tidak dipandang sebagai aktivitas teknis semata, 

melainkan sebagai bagian dari amanah manusia sebagai 

khalifah di muka bumi yang harus dijalankan dengan 

prinsip keadilan, keberlanjutan, dan kemaslahatan. 

Pengalaman global menunjukkan bahwa 

pembangunan infrastruktur yang tidak berbasis nilai sering 

kali menimbulkan masalah serius, seperti ketimpangan 

wilayah, penggusuran masyarakat rentan, kerusakan 

lingkungan, dan konflik sosial. Pembangunan properti yang 

berorientasi spekulasi juga berpotensi menciptakan 

gelembung aset dan ketidakstabilan ekonomi. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya paradigma pembangunan 

alternatif yang mampu menyeimbangkan kepentingan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ekonomi Islam 

menawarkan kerangka normatif dan institusional yang 

relevan untuk menjawab tantangan tersebut melalui 

konsep infrastruktur, properti halal, dan tata ruang 

berbasis syariah. 
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INVESTASI HALAL DAN AKUNTANSI 

SYARIAH 
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BAB 10 

KONSEP DAN PRINSIP INVESTASI HALAL 

 

Oleh : Jerry Wahyu Setiawan, S.E.  

 

10.1  Pendahuluan 

Investasi merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembangunan ekonomi modern. Melalui investasi, sumber 

daya keuangan dialokasikan untuk menciptakan kapasitas 

produksi baru, meningkatkan produktivitas, membuka 

lapangan kerja, serta mendorong inovasi dan 

pertumbuhan jangka panjang. Namun demikian, 

pengalaman global menunjukkan bahwa investasi yang 

tidak berlandaskan nilai dan etika sering kali menimbulkan 

dampak negatif, seperti ketimpangan sosial, krisis 

keuangan, eksploitasi sumber daya alam, serta instabilitas 

ekonomi. Fenomena ini mendorong kebutuhan akan 

paradigma investasi alternatif yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 

memperhatikan aspek keadilan, keberlanjutan, dan 

tanggung jawab sosial. 

Dalam konteks inilah investasi halal hadir sebagai 

konsep dan praktik investasi yang berakar pada prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Investasi halal tidak hanya 

menekankan legalitas transaksi menurut syariah, tetapi 

juga mengintegrasikan nilai moral, etika, dan tujuan 

kemaslahatan ke dalam seluruh proses investasi. Investasi 

dipandang sebagai amanah dan sarana ibadah, sehingga 

keputusan investasi harus mempertimbangkan 

dampaknya terhadap manusia, masyarakat, dan 

lingkungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang (Chapra, 2021). 
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BAB 11 

INSTRUMEN INVESTASI HALAL 

 

Oleh : Putri Allana Abdullah, S.E., M.M., Ph.D 

 

11.1 Pendahuluan 

Instrumen investasi halal merupakan komponen 

strategis dalam pengembangan ekonomi Islam modern. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pembiayaan 

pembangunan, pertumbuhan sektor riil, dan tuntutan 

keberlanjutan, ekonomi Islam menawarkan seperangkat 

instrumen investasi yang tidak hanya sesuai dengan 

prinsip syariah, tetapi juga relevan secara ekonomi, sosial, 

dan kelembagaan. Instrumen-instrumen ini dirancang 

untuk memastikan bahwa aktivitas investasi terbebas dari 

unsur riba, gharar, dan maysir, sekaligus mendorong 

keadilan, transparansi, dan kemaslahatan jangka panjang. 

Dalam konteks arsitektur ekonomi Islam, instrumen 

investasi halal berfungsi sebagai jembatan antara sumber 

dana dan kebutuhan pembangunan. Instrumen ini 

menghubungkan investor dengan proyek-proyek produktif 

melalui mekanisme yang adil dan berbasis kemitraan. 

Berbeda dengan sistem konvensional yang sering kali 

menekankan imbal hasil tetap dan pemisahan risiko, 

instrumen investasi halal menempatkan prinsip berbagi 

risiko dan keuntungan sebagai fondasi utama. Pendekatan 

ini diyakini lebih stabil dan berkelanjutan, terutama dalam 

menghadapi ketidakpastian ekonomi global (Chapra, 

2021). 

Bab ini membahas secara komprehensif berbagai 

instrumen investasi halal yang berkembang dalam praktik 

ekonomi Islam kontemporer. Pembahasan mencakup 

sukuk dan pembiayaan proyek, saham syariah dan pasar 
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BAB 12 

PERAN AKUNTANSI SYARIAH DALAM INVESTASI 

HALAL 

 

Oleh : Indi Najmu Khadiq, S.Pd 

 

12.1 Pendahuluan 

Investasi halal merupakan salah satu pilar utama 

dalam arsitektur ekonomi Islam kontemporer. 

Pertumbuhan pesat instrumen investasi halal seperti 

sukuk, saham syariah, reksa dana syariah, wakaf 

produktif, dan fintech syariah menunjukkan meningkatnya 

kesadaran masyarakat global terhadap pentingnya 

investasi yang tidak hanya menguntungkan secara 

finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai etika, keadilan, 

dan keberlanjutan. Namun demikian, pertumbuhan 

investasi halal tersebut menuntut adanya sistem 

pendukung yang mampu menjamin transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas seluruh proses investasi. 

Dalam konteks inilah akuntansi syariah memainkan peran 

yang sangat strategis. 

Akuntansi syariah tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai teknik pencatatan keuangan yang 

disesuaikan dengan akad-akad syariah. Lebih dari itu, 

akuntansi syariah merupakan instrumen kelembagaan 

yang menghubungkan nilai-nilai normatif Islam dengan 

praktik investasi yang dapat diukur, diaudit, dan 

dipertanggungjawabkan. Melalui akuntansi syariah, 

prinsip kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab 

sosial dioperasionalkan dalam bentuk laporan keuangan, 

pengukuran kinerja, manajemen risiko, serta mekanisme 

audit dan kepatuhan syariah. 
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BAB 13 

DIGITALISASI DAN INOVASI ARSITEKTUR 

EKONOMI ISLAM 

 

Oleh : Nur Azizah Zuhriyah, M.M., Ph.D 

 

13.1  Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade 

terakhir telah membawa perubahan struktural yang sangat 

signifikan terhadap sistem ekonomi global. Digitalisasi 

tidak hanya mengubah cara transaksi dilakukan, tetapi 

juga menggeser model bisnis, pola konsumsi, mekanisme 

produksi, serta tata kelola keuangan dan investasi. 

Fenomena seperti platform digital, kecerdasan buatan, 

blockchain, big data, dan financial technology telah 

membentuk lanskap ekonomi baru yang lebih cepat, 

terhubung, dan berbasis data. Dalam konteks ini, ekonomi 

Islam tidak berada di luar arus perubahan tersebut, 

melainkan menghadapi tantangan dan peluang strategis 

untuk beradaptasi dan berinovasi. 

Ekonomi Islam sebagai sistem yang berbasis nilai 

memiliki karakteristik unik yang menuntut kehati-hatian 

dalam mengadopsi teknologi. Di satu sisi, digitalisasi 

menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi, 

inklusi keuangan, transparansi, dan akuntabilitas, yang 

sejalan dengan tujuan maqashid al-shariah. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi juga membawa risiko baru 

seperti asimetri informasi digital, spekulasi berbasis 

algoritma, penyalahgunaan data, dan ketidakpastian 

hukum yang berpotensi bertentangan dengan prinsip 

syariah. Oleh karena itu, digitalisasi ekonomi Islam tidak 
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BAB 14 

TANTANGAN IMPLEMENTASI DAN STRATEGI PENGUATAN 

ARSITEKTUR EKONOMI ISLAM 

 

Oleh : Warman, S.E 

 

14.1 Pendahuluan 

Arsitektur ekonomi Islam sebagaimana dibahas 

dalam bagian-bagian sebelumnya menawarkan suatu 

kerangka sistemik yang mengintegrasikan nilai-nilai 

syariah, kelembagaan ekonomi, instrumen keuangan dan 

investasi halal, serta akuntansi syariah dalam mendukung 

pembangunan yang adil, berkelanjutan, dan berorientasi 

kemaslahatan. Namun demikian, keunggulan konseptual 

tersebut tidak serta-merta menjamin keberhasilan 

implementasi di lapangan. Pengalaman empiris di 

berbagai negara menunjukkan bahwa tantangan 

implementasi sering kali menjadi faktor penentu 

keberhasilan atau kegagalan ekonomi Islam dalam 

memberikan dampak nyata bagi pembangunan. 

Tantangan implementasi ekonomi Islam bersifat 

multidimensional dan saling terkait. Tantangan tersebut 

mencakup aspek regulasi dan kelembagaan, kualitas dan 

kesiapan sumber daya manusia, tingkat literasi ekonomi 

syariah masyarakat, serta harmonisasi kebijakan nasional 

dan global. Selain itu, dinamika ekonomi digital dan 

globalisasi menambah kompleksitas implementasi, 

karena ekonomi Islam harus beroperasi dalam sistem 

ekonomi dunia yang sebagian besar masih didominasi oleh 

paradigma konvensional. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi penguatan yang komprehensif dan terencana agar 

arsitektur ekonomi Islam tidak berhenti pada tataran 
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BAB 15 

MENUJU ARSITEKTUR EKONOMI ISLAM 

BERKELANJUTAN 

 

Oleh : Layinatul Marhamah, S.Pd.  

 

15.1  Pendahuluan 

Bab penutup ini disusun sebagai pengikat besar yang 

merangkum sekaligus menyatukan seluruh ide penting 

dalam buku. Namun, penutup ini bukan sekadar 

ringkasan. Tujuannya lebih besar, yaitu membantu 

pembaca melihat gambaran utuh tentang bagaimana 

ekonomi Islam bisa dibangun sebagai sistem yang kuat, 

masuk akal, dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Sejak awal, buku ini ingin menegaskan bahwa 

ekonomi Islam tidak cukup dipahami hanya sebagai daftar 

larangan dan anjuran, misalnya larangan riba, gharar, dan 

maysir, atau ajakan berzakat dan berwakaf. Itu memang 

bagian penting, tetapi bukan seluruhnya. Ekonomi Islam 

juga berbicara tentang desain sistem. Ia membahas cara 

membangun institusi, cara mengelola investasi, cara 

memastikan uang berputar di sektor yang produktif, cara 

mengurangi ketimpangan, cara menjaga amanah, dan 

cara memastikan pembangunan tidak merusak 

lingkungan atau menyingkirkan kelompok lemah. 

Singkatnya, ekonomi Islam ingin menata arah 

pembangunan agar adil, bermakna, dan berkelanjutan. 

Di dunia nyata, ekonomi Islam tidak hidup di ruang 

kosong. Ia berhadapan dengan realitas global yang 

bergerak cepat: krisis ekonomi berulang, ketimpangan 

melebar, biaya hidup naik, kerusakan lingkungan, serta 

turunnya kepercayaan masyarakat kepada institusi 



 

380 | Akuntansi Syariah dalam Investasi Halal 

GLOSARIUM 

 

AAOIFI – Lembaga internasional yang menetapkan standar 

akuntansi, audit, dan tata kelola lembaga keuangan 

syariah. 

Akad – Perjanjian atau kontrak dalam transaksi ekonomi 

yang harus jelas, adil, dan berdasarkan kerelaan para 

pihak. 

Akuntabilitas – Kewajiban mempertanggungjawabkan 

pengelolaan dana dan kebijakan kepada Allah dan 

masyarakat. 

Akuntansi Syariah – Sistem pencatatan dan pelaporan 

keuangan yang mencerminkan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. 

Amanah – Nilai kepercayaan dan tanggung jawab dalam 

mengelola harta dan institusi ekonomi. 

Arsitektur Ekonomi Islam – Kerangka sistemik yang 

mengintegrasikan nilai, kelembagaan, instrumen halal, 

akuntansi, dan teknologi. 

 

Bank Syariah – Lembaga keuangan yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dan menghindari riba. 

Blockchain – Teknologi pencatatan terdesentralisasi untuk 

meningkatkan transparansi transaksi. 

 

Digitalisasi Ekonomi Islam – Pemanfaatan teknologi digital 

dalam sistem ekonomi dan keuangan syariah. 

 

Falāh – Keberhasilan dunia dan akhirat sebagai tujuan 

aktivitas ekonomi Islam. 

Fintech Syariah – Layanan keuangan berbasis teknologi 

yang mematuhi prinsip syariah. 

 

Gharar – Ketidakjelasan atau ketidakpastian berlebihan 

dalam transaksi yang dilarang dalam Islam. 

 

Inklusi Keuangan Syariah – Upaya memperluas akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan halal. 
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Instrumen Halal – Mekanisme operasional seperti 

mudharabah, musyarakah, sukuk, dan saham syariah. 

Investasi Halal – Penanaman modal pada sektor yang 

sesuai prinsip syariah dan produktif. 

 

Keadilan (Al-‘Adl) – Prinsip distribusi yang adil dalam 

sistem ekonomi Islam. 

Kelembagaan Ekonomi Islam – Struktur institusi yang 

menopang sistem ekonomi Islam. 

Kemaslahatan (Maslahah) – Manfaat umum yang menjadi 

tujuan kebijakan ekonomi Islam. 

Khalifah – Konsep manusia sebagai pengelola bumi yang 

bertanggung jawab. 

 

Maqashid al-Shariah – Tujuan utama syariah yang 

melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Mudharabah – Akad kerja sama antara pemilik modal dan 

pengelola usaha dengan sistem bagi hasil. 

Musyarakah – Kerja sama usaha di mana para pihak 

berbagi modal dan risiko. 

 

Paradigma Ekonomi Islam – Kerangka berpikir yang 

mengintegrasikan nilai moral dalam sistem ekonomi. 

Pembangunan Berkelanjutan – Pembangunan yang 

menjaga keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

lintas generasi. 

 

Reksa Dana Syariah – Wadah investasi kolektif yang 

dikelola sesuai prinsip syariah. 

Riba – Tambahan yang disyaratkan dalam transaksi 

pinjaman dan dilarang dalam Islam. 

 

Saham Syariah – Saham perusahaan yang memenuhi 

kriteria kepatuhan syariah. 

Sukuk – Surat berharga syariah berbasis kepemilikan aset 

riil. 
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Tauhid – Prinsip keesaan Allah sebagai fondasi aktivitas 

ekonomi. 

Transparansi – Keterbukaan informasi dalam pengelolaan 

dana dan laporan keuangan. 

 

Wakaf Produktif – Pengelolaan aset wakaf untuk 

menghasilkan manfaat ekonomi berkelanjutan. 

 

Zakat – Kewajiban distribusi sebagian harta untuk 

kelompok yang berhak. 
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Studi Magister Ekonomi Syariah di Sekolah Tinggi Ekonomi dan 

Bisnis Islam (STEBI) Lampung. sebagai bentuk komitmen dalam 

meningkatkan kompetensi akademik dan profesionalisme di 

bidang pendidikan. Dalam perjalanan kariernya, Penulis 

berprofesi sebagai tenaga pendidik (Guru) di SMP Darussalam 

Simpang Mesir. Sebagai pendidik, ia memiliki komitmen untuk 

menghadirkan pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan 

menyenangkan, serta mendorong siswa untuk percaya diri 

dalam meningkatkan nilai-nilai akhlak dan karakter Islami. 

Melalui dedikasi dan pengabdiannya, ia berharap dapat 

berkontribusi dalam mencetak generasi yang cerdas, berdaya 

saing, dan berakhlakul karimah. 
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Administrasi Publik di Universitas Muhammadiyah Bengkulu 
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dosen tetap di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

Lampung hingga saat ini.  Penulis aktif dalam penelitianndan 

pengabdian kepada Masyarakat tingkat nasional dan aktif 

publikasi artikel di jurnal terakreditasi. Penulis dapat dihubungi 

melalui email risenanugrah8@gmail.com. 
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peneliti di bidang Ekonomi Syariah yang aktif dalam 

pengembangan keilmuan, penelitian, serta pengabdian kepada 

masyarakat. Beliau merupakan dosen pada Program 

Pascasarjana di Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam 

Lampung dan terlibat dalam pembinaan serta bimbingan 

akademik mahasiswa magister. Sebagai akademisi, Pertiwi 

Utami memiliki fokus kajian pada ekonomi Islam, keuangan 

syariah, Islamic social finance, serta penguatan kelembagaan 

keuangan mikro berbasis syariah. Berbagai karya ilmiah telah 

dipublikasikan pada jurnal dan prosiding nasional maupun 

internasional sebagai kontribusi dalam pengembangan literatur 

ekonomi syariah. Dengan latar belakang pendidikan Sarjana 

Ekonomi Islam (S.E.I.), Magister Ekonomi (M.E.), serta gelar 

Doctor of Philosophy (Ph.D.), beliau berkomitmen mendorong 

integrasi antara teori, riset, dan praktik dalam pengembangan 

ekonomi syariah yang berkelanjutan. 
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Muhammad Arsyadillah Surya, M.Ars adalah akademisi dan 

praktisi yang memiliki latar belakang keilmuan di bidang 

arsitektur dan pengembangan ruang publik berbasis nilai 

keberlanjutan. Beliau menyelesaikan pendidikan Magister 

Arsitektur (M.Ars) yang memperkuat kompetensinya dalam 

perencanaan, perancangan, dan pengembangan kawasan yang 

responsif terhadap kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Saat ini, beliau terdaftar sebagai dosen di Sekolah Tinggi 

Ekonomi dan Bisnis Islam Lampung, dengan keterlibatan dalam 

kegiatan pengajaran, penelitian, serta pengembangan 

kapasitas akademik mahasiswa. Kontribusinya dalam dunia 

akademik juga terlihat melalui partisipasi dalam publikasi ilmiah 

yang membahas penguatan pasar tradisional, strategi 

pengembangan ruang publik, serta pendekatan multidisipliner 

antara desain dan ekonomi masyarakat. Selain aktivitas 

akademik, beliau juga aktif dalam kegiatan perencanaan dan 

pengembangan desain arsitektur, termasuk proyek-proyek yang 

berorientasi pada fungsi sosial, keberlanjutan lingkungan, dan 

pemberdayaan komunitas. Pendekatan ini mencerminkan 

integrasi antara perspektif teknis arsitektur dengan dimensi 

ekonomi dan sosial yang lebih luas. Melalui kombinasi 

pengalaman akademik dan profesional, Muhammad Arsyadillah 

Surya berkomitmen menghadirkan kontribusi nyata dalam 

pengembangan lingkungan binaan yang adaptif, inklusif, dan 
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Blok Agung Banyuwangi pada tahun 2020. Saat ini penulis 
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Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah di Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam (STEBI) 

Lampung sebagai bagian dari komitmen dalam meningkatkan 

kompetensi akademik dan profesional di bidang ekonomi dan 

pendidikan. Dalam perjalanan kariernya, beliau berprofesi 

sebagai tenaga pendidik dan saat ini mengemban amanah 

sebagai Kepala Madrasah di MTsS Darussalam Tulang Bawang, 

Lampung. Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, ia aktif 

dalam pengembangan manajemen madrasah, peningkatan 

mutu pembelajaran, serta pembinaan karakter peserta didik. 

Dengan latar belakang pendidikan ekonomi syariah dan 

pengalaman di dunia pendidikan, penulis berkomitmen untuk 

terus berkontribusi dalam pengembangan pendidikan Islam 

yang berkualitas, profesional, dan berlandaskan nilai-nilai 

keislaman. 

 

  



 

Arsitektur Ekonomi Islam | 395 

Biodata Penulis 

 
 

Putri Allana Abdullah, S.E., M.M., Ph.D 

 

Putri Allana Abdullah, M.M., Ph.D. adalah akademisi dan 

entrepreneur yang memiliki pengalaman lebih dari 15 tahun 
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berkelanjutan. Saat ini, beliau menjabat sebagai Marketing & 

Business Development Director di PT Royalindo Expoduta, 
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(PCO), yang berperan dalam menghadirkan pameran dan event 

bisnis berstandar internasional yang menghubungkan pasar 

ASEAN dengan jaringan global. Selain itu, beliau juga aktif 

sebagai Co-Founder dan Board of Director pada berbagai 

inisiatif strategis yang berfokus pada innovation dan impact 

building. Di bidang akademik, Allana Abdullah merupakan dosen 

di Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Lampung, dengan 

keterlibatan dalam pengajaran serta pengembangan kapasitas 

mahasiswa, khususnya pada bidang kepemimpinan, strategi, 

dan kewirausahaan. Beliau meraih gelar Doctor of Philosophy 

(Ph.D.) di bidang Leadership dari Asia e University. Melalui karya 

dan kiprahnya, beliau berkomitmen menjembatani dunia 
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396 | Akuntansi Syariah dalam Investasi Halal 

Biodata Penulis 

 
Indi Najmu Khadiq, S.Pd 

 

Indi Najmu Khadiq, S.Pd lahir di Rawa Pitu pada 22 juni 1995. 
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Strata Dua (S2) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program 

Studi Magister Ekonomi Syariah di Sekolah Tinggi Ekonomi dan 

Bisnis Islam (STEBI) Lampung. sebagai bentuk komitmen dalam 

meningkatkan kompetensi akademik dan profesionalisme di 

bidang manajemen serta kependidikan. Dalam perjalanan 

kariernya, Penulis berprofesi sebagai tenaga pendidik (Guru) di 

SMP Darussalam Simpang mesir Tulang Bawang. Sebagai 

seorang lulusan Manajemen Pendidikan Islam, ia memiliki 

komitmen untuk menghadirkan tata kelola pembelajaran yang 

terorganisir, inovatif, dan berorientasi pada mutu. Ia percaya 

bahwa pendidikan yang berkualitas bermula dari manajemen 

yang baik, dengan tetap mengedepankan nilai-nilai akhlak dan 

karakter Islami dalam setiap prosesnya. Melalui dedikasi dan 

pengabdiannya, ia berharap dapat berkontribusi dalam 

mencetak generasi yang cerdas, memiliki jiwa kepemimpinan 

yang amanah, serta berakhlakul karimah 
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Nur Azizah Zuhriyah juga menjabat sebagai Direktur 

Administarasi dan Keuangan di TC Invest Group serta dalam 

bidang Syariah menjabat sebagai Bendahara di TCI Syariah 

selain itu sebagai Direktur PT Aminin Travel Indonesia (Aminin 

Travel), sebuah biro perjalanan haji dan umrah yang telah 

berakreditasi A dari Kementerian Agama RI. Sebagai pemimpin 
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ibadah haji dan umrah yang profesional, amanah, dan 
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global. Di samping aktivitas profesional, beliau aktif dalam 

berbagai kegiatan sosial serta pengembangan lembaga 

keuangan mikro berbasis syariah sebagai bentuk kontribusi 

nyata dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Warman 

menyelesaikan pendidikan Program Sarjana Ekonomi Syariah 

(S.E.) di Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Islam Lampung. Saat 

ini, beliau juga terdaftar sebagai mahasiswa Program Magister 
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akademik dan keilmuan di bidang ekonomi syariah. 
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Dua (S2) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi 

Magister Ekonomi Syariah di Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis 

Islam ( STEBI ) Lampung sebagai bentuk komitmen dalam 

meningkatkan kompetensi akademik dan profesionalisme di 

bidang pendidikan. Dalam perjalanan kariernya, Penulis 

berprofesi sebagai tenaga pendidik mata pelajaran Bahasa 

Inggris di SMP Darussalam. Selain mengajar, ia juga dipercaya 
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Melalui dedikasi dan pengabdiannya, ia berharap dapat 

berkontribusi dalam mencetak generasi yang cerdas, berdaya 

saing, dan berakhlakul karimah. 

 

 

 

 

 


